
 

 

 

 
ABSTRAK

 

  Garam merupakan salah satu komoditas strategis yang sangat dibutuhkan 

dalam semua sektor kehidupan. Madura merupakan daerah yang sering disebut 

sebagai pulau garam. Dalam melakukan kegiatan produksi tidak akan dapat 

menghasilkan garam tanpa adanya petani tambak garam. Oleh karena itu, tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan penegak hukum sangat diperlukan untuk 

memberikan perlindungan terhadap petani tambak garam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk viktimisasi 

struktural dan menganalisis peran masyarakat, tokoh agama dan penegak hukum 

dalam memberikan perlindungan terhadap petani garam dari viktimisasi 

struktural. Pendekatan dalam  penelian ini adalah hukum sosiologis/Empiris yang 

berangkat dari fakta-fakta yang berasal langsung dari lapangan. Pengumpulan  

data dilakukan  dengan  cara  observasi,  wawancara,  serta  studi  pustaka.  

Sedangkan  metode analisis  yang  digunakan  adalah  analisis  deskriptif dan 

eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat beberapa bentuk 

viktimisasi yang terjadi terhadap petani garam antara lain pembelian garam 

dibawah regulasi pemerintah, pembagian bantuan yang tidak tepat sasaran, adanya 

penyelundupan garam import. Serta tokoh masyarakat, tokoh agama, dan penegak 

hukum belum menunjukkan peran aktif dalam perlindungan petani tambak garam 

dari viktimisasi struktural.   

Kata Kunci : Perlindungan; petani garam ; tokoh masyarakat; tokoh 

agama; viktimisasi struktural 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Abstract 

Salt is a strategic commodity that is needed in all sectors of life. Madura is an 

area that is often referred to as the island of salt. In carrying out production 

activities will not be able to produce salt without the presence of salt farmers. 

Therefore, community leaders, religious leaders and law enforcers are needed to 

provide protection for salt farmers.  
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